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Abstrak 

Penelitianaainiggdilatarbelakangiklpermasalahanoidi SMAN 1 Manonjaya yaituporendahnya 
kemampuanoberpikirpkritisjsiswa.Menggunakanometodeieksperimenodenganhijenisueksperi-
menki semu, desain penelitian yang digunakan non equivalent control group design, 
Teknikopengumpulanodata melalui test uraian. Populasiapenelitian ini adalah seluruh kelas XI 
IPS di SMAN 1 Manonjaya pada tahun ajaran 2022/2023 yang berjumlah 120 siswa. Sampel yang 
digunakan yaitu kelas XI IPS 3 yang berjumlah 30 orang sebagai kelas eksperimen dan kelas XI 
IPS 4 yang berjumlah 29 orang sebagai kelas kontrol dengan pengambilan sampel menggunakan 
Teknik nonprobabilityusampling. Penelitian iniobertujuan mengetahui pengaruhqpenerapan 
modeloproblem based learning berbantuan media videouidengan pendekatanhkontekstual 
dalam meningkatkan kemampuan berpikirokritis siswa pada mata    opelajaran ekonomiiikonsep 
perdagangan interasional. Berdasarkan hasil penelitian dijelaskan bahwa ada pengaruh model 
problem based learning berbantuan media videordengan pendekatan kontekstualcterhadap 
kemampuan berpikirckritis siswa pada materi perdagangandinternasional, dimana Ha diterima 
jika nilai sig.(2- tailed) ≤0.05 dan berdasarkan penelitian diperoleh nilai sig.(2-tailed) sebesar 
0.000 < 0.05. Rata-rata skor kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, dengan 
demikian dapat disimpulkan dalam penelitian ini bahwa model problem based_learning 
berbantuan mediasvideo dengan pendekatan kontekstualodapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritisasiswa. 

Kata Kunci:  Problem Based Learning, Kontekstual, Berpikir Kritis. 
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mereka, termasuk kekuatanoispiritual 
yang berakar dalam agama, kendali diri, 
kepribadian, dan kecerdasanaimoral 
mulia, selain keterampilanmmiyang 
diperlukan untuk diri mereka sendiri, 
komunitas mereka, bangsat, dan negara 
mereka. Seorang guru harus dapat 
memilih model pembelajaran yang 
paling sesuai yang akan membantu siswa 
mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis mereka. Model pembelajaran yang 
tepat dapat, tentu saja, membantu siswa 
berpikir melalui masalah dan datang 
dengan solusi. Salah satu upaya yang bisa 
dilakukanuntuk mengatasi 
permasalahan di atas bisa dengan 
menerapkan model pembelajaran yang 
cocok, salah satunya adalah model 
pembelajaran Problem Based Learning. 

Kemampuan berpikir kritis yang 
harus dimiliki oleh siswa SMA dan 
sederajat seharusnya bukan lagi hanya 
berpikir mengingat dan memahami, 
melainkan kemampuan seperti 
menganalisis, mengevaluasi dan 
mencipta. Kemampuan berpikir kritis 
bisa dilatih dan dipelajari oleh setiap 
orang, sehingga keterampilan berpikir 
kritis dapat dilihat dari ciri-cirinya yaitu 
siswa mampu mengidentifikasi masalah 
dan menemukan masalah, siswa mampu 
mengevaluasi, serta siswa mampu 
menyimpulkan dan mengemukakan 
pendapatnya. Namun kenyataannya 
masih banyak guru yang masih 
menerapkan model pembelajaran yang 
cenderung monoton. Terpaku kepada 
buku paket, sehingga siswa tidak dilatih 
cara berpikirnya. Penggunakan imedia 
pembelajaran ayang menarik seharusnya 
bisa diterapkan di dalammikelas agar 
proses pembelajarani pun lebih 
bermakna. 

Berdasarkan hasiloiobservasi 
kepada guruhimata pelajaranniekonomi 
SMAN 1 Manonjaya dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 
masih di bawah rata-rata. Hal ini 
dibuktikan dengan diperolehnya data 
kemampuan berpikir kritis setelah 

dilaksanakannya pra penelitian pada 
tanggal 30 Januari 2023 pada siswa kelas 
XI IPS 3-4 dengan jumlah siswa yang 
hadir 46 orang. Dengan hasil yang dapat 
dilihat pada tabel 1 di bawah ini. 

 
Tabel 1. Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis 
No. Indikator Berpikir Kritis Persentase 

Pencapaian 
1. Memberikan Penjelasan 

Sederhana 
61% 

2. Membangun Keterampilan 
Dasar 

25% 

3. Membuat Inferensi 53% 
4. Memberikan Penjelasan 

lebih lanjut 
22% 

5. Mengatur Strategi dan 
Taktik 

43% 

Rata-rata 40,8% 
 
Berdasarkan data hasil pra 

penelitian tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa tingkat kemampuan berpikir 
kritis siswa berada pada kategori rendah 
dengan nilai rata-rata 40,8%. Rendahnya 
kemampuan berpikir kritis ini 
dipengaruhi oleh faktor internal dan 
eksternal siswa, baik dari lingkungan 
siswa dan faktor pendekatan belajar. 
Selain itu juga kurang tepatnya 
pemilihan model pembelajaran yang 
tepat dapat menjadi penyebab 
kemampuan berpikir kritis siswa yang 
rendah. Penggunaan model 
pembelajaran yang konvensional dapat 
membuat siswa menjadi tidak terbiasa 
untuk berpikir dengan kritis. 

Berpikir kritis adalah cara 
berpikir yang komprehensif dan rasional 
yang memecahkan masalah melalui 
analisis dan evaluasi. Menurut Robert 
Ennis dalam Linda Zakiah (2019:3) 
bahwa pemikiran kritis adalah proses 
pemikiran reflektifoiyang berpusat pada 
membuat keputusanintentang apa yang 
dipercaya atauudilakukan. 

Menurut Screven dan Paul serta 
Angelo dalam Afrizon, dkk. (2012:10) 
melihat berpikirukritis adalahhiproses 
disiplinu cerdasi secara konseptualisasi, 
penerapan, hanalisis, sintesisoidan 
evaluasi aktif serta keterampilan yang 
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dikumpulkan atau dihasilkano oleh 
observasi, pengalaman, refleksi, 
penalaran, atau komunikasih sebagai 
sebuah penuntun menuju kepercayaan 
dan raksi. 

Berpikir kritis memiliki 
beberapa indikator yang dapati 
digunakany untuk mengukuru 
kemampuan seseorang dalam berpikir 
akritis.Menurut Ennis dalam Afrizon 
(2012:11) mengungkapkan terdapat 912 
indikator berpikir kritis yang 
diklasifikasikan dalam alima besar 
aktivitasoisebagai berikut: 

1. Memberikanuipenjelasan 
usederhana yanghjberisi: 
fokus pada ipertanyaan, 
menganalisisi sebuah 
pertanyaane dan bertanya, 
dan menjawab pertanyaan 
tentangiuhsuatu penjelasani 
atau pernyataan. 

2. Membangung sebuah 
keterampilan dasari, yang 
terdiri dari 
mempertimbangkan apakah 
suatu sumberi bisa 
dipercayai atau tidak serta 
mengamatiw dan 
mempertimbangkan 
laporanohasilmobservasi. 

3. Membuat inferensi yang 
terdiriw dari kegiatan 
mendeduksi dan 
mempertimbangkang hasilh 
deduksi, menginduksi atauy 
mempertimbangkan 
hasilininduksi, dan menjadi 
sebuah kesimpulan. 

4. Memberikana penjelasani 
lanjutu yang terdiri adari 
mengidentifikasi istilah-
istilah udan definisi 
pertimbangan dan juga 
dimensi, 
sertamumengidentifikasi 
asumsi. 

5. Mengatur strategiwdan 
taktikw yang terdiri dari 
menentukanu tindakan dan 

berinteraksi dengan 
orangalain. 
 

Untuk melibatkan pikiran, 
emosi, dan keinginan siswa untuk 
belajar, media pembelajaran memainkan 
peran penting sebagai perantara bagi 
guru. Memilih materi yang menarik dan 
sesuai akan meningkatkan motivasi 
anak-anak di kelas. Ada banyak jenis 
media belajar yang berbeda, salah 
satunya adalah media video, yang sering 
digunakan oleh pendidik untuk 
membantu siswa memahami topik 
tersebut. 

Menurut Hauff dan Laaser dalam 
Yudianto (2017:234), ukvideo 
pembelajaranimyang dirancang huntuk 
membantu sisway memahamiw materi 
tidakuiselalu sesuaimdengan kebutuhan 
daninkeinginan siswa. Dalami beberapa 
sistem, uvideo pembelajarane hanya 
digunakani sebagai pelengkap materi 
handout dan tidak dirancang secara 
profesional untuk menyampaikan materi 
secaraf menyeluruh. Selain kemampuan 
untuk omenggabungkan 
visualmudengan raudio, video dapat 
dikemasindengan berbagai cara, seperti 
menggabungkan komunikasi tatap muka 
dengan komunikasi kelompok atau 
menggunakaniwteks, musik, dan audio. 

Teori yang mendukung 
penggunaan media video dalam proses 
pembelajaran adalah teoriw dari Edgar 
Dale dan teori darisiBrunner. Pertama, 
Edgar Dale dengan teori Dale’s cove of 
experience. Dalam teori ini 
menggambarkans tingkatan pemahaman 
sisway dalam sebuah kerucut 
pengalaman. Dalam 
kerucutupengalaman ini, video terletak 
di bagian tengah karena termasuk ke 
dalam kategoriw televisi. Disposisi 
tersebut dapat disimpulkan bahwa 
media video lebih baik daripada media 
visual dan medianaudio. 
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Gambar 1 Kerucut Pengalaman 

 
Menurut (Khotimah, 2017) salah 

satu cara yang bisa dilakukan adalahi 
dengan menggunakan pendekatan yang 
sesuai. 
ProblematnBasedisnnLearningimndenga
n pendekatan kontekstualol erat 
kaitannya dengan masalah kehidupana 
sehari-hari. Salah satu materi ayang ada 
di mata pelajaran ekonomi yang 
melibatkan kegiatan tersebut adalah 
menyelesaikan permasalahan yang 
berhubungan dengan kehidupan sehari-
hari. Hal ini dapat membantuk siswa 
mempelajarin materi menjadi lebih 
bermakna adengan mengaitkan 
kehidupani sehari-hari dalam materi 
pelajaran. Model ini menghadapkan 
siswa pada berbagai permasalahan 
nyata. Di dalam pembelajarannya siswa 
dituntut untuk aktif dan mampu mencari 
solusi untuk permasalahan yang telah di 
sajikan. Dengan hal ini siswa akan dilatih 
untuk bisa berpikir dengan kritis. Selain 
model pembelajaran, pemilihan media 
pembelajaran yang mendukung seperti 
media video akan menjadi stimulus 
siswa dalam berpikir dan siswa akan 
lebih memahami materi yang 
disampaikan. 

Teori tentang kelas sebagai 
laboratorium penyelesaian masalah yang 
dikemukakan oleh John Dewey (Ardianti 
2022:30) adalah dasar penelitian ini. 
Sekolah adalah contoh pendidikan dari 
masyarakat yang sangat kompleks, dan 
ruang kelas digunakano sebagai 
laboratorium suntuk memecahkan 
masalah dalam kehidupanmnyata. 
Dengan cara ini, pendidik dapat 
mendorong siswanya untuk 
berpartisipasi dalam proyek berorientasi 

masalah dan membantu mereka 
mempelajari masalah sosial dan 
pentingnya intelektual. 

Dalam model ini, proses 
pembelajaran akan berpusat kepada 
siswa bukan kepada guru.Penggunaan 
model pembelajaran yang inovatif saja 
tidak akan cukup. Selain pemilihan 
model pembelajaran yang cocok, 
penggunaan media pembelajaran yang 
mendukung dan sesuai pun akan 
mempengaruhi proses belajar di kelas.. 
Media video merupakan media 
pembelajaran yang didalamnya terdapat 
gambar gerak dan suara. Dengan 
teknologi ini, dapat membangkitkan 
minat belajar siswa. Hal inimijsejalan 
dengan okarakteristik dari model 
pembelajaran problem based learning 
dan media video. 

Metode pembelajaran berbasis 
masalah menggunakan pendekatan 
kontekstual, yang terkait erat dengan 
masalah yang terjadi di dunia nyata. 
Salah satu materi dalam mata pelajaran 
ekonomi yang dibahas dalam kegiatan 
tersebut adalah 
menyelesaikanmmasalah sehari-hari 
yang berkaitan dengan kehidupan. 
Dengan mengaitkanm pelajaran dengan 
kehidupanissehari-hari, yaitu dengan 
pendekatan kontekstual, ini dapat 
membantu siswa memahami materi 
dengan lebih baik. Untuk meningkatkang 
kemampuang berpikir kritisi siswa, 
penulis ingin melakukan penelitian 
dengan menggunakan model 
pembelajaran berbasis masalah yang 
dibantu media video. 

Sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Ike Yanuarti Soima, 
Miftahus Surur, Dan Yesi 
Puspitasari(2021), yang dalam hasil  
penelitiannya menunjukkanis abahwa 
terdapat peningkatang kemampuan 
berpikir kritisi pesertamididik setelah 
diterapkannyah model pembelajaran ini, 
dibuktikan dengangperolehan 
persentase indikatoru berpikir kritis 
padamsiklus21 pertemuan ke-1 sebesar 
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34%(rendah) dan543% (rendah) pada 
pertemuan ke 2 meningkat sekitar89%. 
dan pada siklus12 pertemuan ke-1 
persentase indikatori berfikir kritis 
meningkat sebesar573% (sedang) dan 
84% (tinggi) pada pertemuan ke-2 atau 
mengalami peningkatang sebesar 11% 
dengan kategoristinggi. Selain itu pada 
penelitian yang dilakukan Novia Putri 
(2018) menyebutkan bahwa hasil 
penelitian menunjukkany bahwa (1) 
model pembelajaran problematibased 
ulearning memiliki pengaruhmmpada 
kemampuan berpikir kritis siswa yang 
ditunjukkan pada uji  t yaitu 0,000 < 0,05. 
(2) tingkatan kemampuan aberpikir 
kritis kedua kelas mengalami 
peningkatan dari kritis ke sangatimkritis. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran problem based 
learning berpengaruh terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa kelas xi 
iis sman 3 surabayangdan kemampuan 
berpikir kritis kelas eksperimen lebih 
tinggi daripadang kelas kontrol. 
 
METODE PENELITIAN 

Menurut Sugiyono (2013:2), 
"Metode penelitiangipada dasarnya 
merupakan cara ilmiahk untuk 
mendapatkani data dengan tujuan dan 
kegunaang tertentu." Siyoto dan Sodik 
(2015:17) menyatakan bahwa 
penelitiang kuantitatif adalah 
salahmihsatu jenis penelitiang yang 
sistematis, terencana, dan terstruktur 
denganmijelas sejak awal hingga 
pembuatan desain penelitian." Penelitian 
ini menggunakan metode quasi 
eksperimen atau eksperimen semu. 
Variabel yang diteliti oleh penulis tidak 
dapat dikendalikan sepenuhnya dalam 
metode quasi eksperimen. Metode ini 
digunakan karena kelompok yang diteliti 
tidak dapat dikontrol sepenuhnya oleh 
peneliti. Ini karena tidak mungkin untuk 
mengontrol semua penyebab di luar 
variabel. Oleh karena itu, tidak semua 
perubahan yang terjadi setelah 
penelitian disebabkan oleh dampak 

pengobatan. Untuk mengetahui 
bagaimana penerapan model 
pembelajaran berbasis masalah yang 
dibantu media video dengan 
pendekatang kontekstual meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa idalam 
ekonomi Menurut Prof. Sugiyono 
(2013:79), kelompok eksperimen dan 
kontrol dalam penelitiang ini tidak 
dipilih secara acak. Peniliti telah memilih 
kelas eksperimeng dan kelas kontrol. 

Dalam penelitian ini, populasi 
yang diteliti merupakan seluruh siswa 
kelas XI IPS di SMAN 1 Manonjaya tahun 
ajaran 2022/2023 dengang jumlah 119 
Siswa. Populasi penelitian dapat dilihat 
pada tabel 2 berikut. 

 
Tabel 2. Populasi siswa XI IPS SMAN 1 

Manonjaya 
No. Kelas Populasi Jumlah 

Siswa 
Nilai rata-rata 

1. XI IPS 1 31 58, 25 
2. XI IPS 2 30 62, 22 
3. XI IPS3 30 54, 08 
4. XI IPS 4 29 52,25 

Sumber Data : Guru Mata Pelajaran Ekonomi 
SMAN 1 Manonjaya 
 

Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan adalah Teknik Sampling 
Nonprobability Sampling tipe Purposive 
Sampling. Dalam Teknik ini pengambilan 
sampelmidengan tidaknhmjmemberi 
peluang/kesempatan yang sama bagi 
setiap unsuri atau anggota populasi 
untuk dipilih menjadi sampeli dan 
Purposive Sampling adalahi Teknik 
penentuan sampel 
dengangpertimbangan tertentu. Sampel 
yang diambil berdasarkan pertimbangan 
yaitu kelas yang memiliki karakteristik 
dan kemampuan yang setara. Maka dari 
itu penulis mengambil kelas XI IPS 3 dan 
4 untuk dijadikan sampel penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah alat tes berupa uraian. 
Untuk mengukurs kemampuan berpikir 
kritisk siswa idealnyah menggunakan tes 
uraian. Menurut Arikunto (2018:108) 
“Tes merupakan alat atau prosedur yang 
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digunakan untuk mengetahui atau 
mengukur sesuatu” . Tesmuraian adalah 
tes untuk mengukur kemampuan belajar 
yang membutuhkang jawaban dalam 
bentuk pembahasan atau uraiang yang 
rinci. Kisi-kisi instrument penelitian 
yaitu soal uraian mata pelajaran ekonomi 
materi konsep perdagangan 
internasional C4-C6. 

Berdasarkan hasil uji validitas 
instrument yang dihitung terhadap soal 
uji coba instrument menunjukkan 
bahwa tidak semua soal uji coba 
instrument mempunyai kriteria avalid. 
Item soal uji coba yang dikatakan valid 
dan tidak valid dapat dilihat ipada tabel 
rekap lanalisis validitas soal uji coba 
sebagai berikut. 

Tabel Hasil Uji Validasi 
No. Kriteria No Soal Jumlah 

1 Valid 1,2,3,4,6,7,8,10,11
,12,13,14,15 13 

2 Tidak Valid 5,9 2 
Jumlah soal 15 

 
Penelitian ini menggunakan 

Teknik pengolahan data berupa 
penskoran dengan pendekatan PAP atau 
Penilaian Acuan Patokan dan 
menghitung uji N-Gain. Menggunakan Uji 
paired sample T-Test, uji Wilcoxon, dan 
uji mann whitney U untuk melakukan uji 
hipotesis. 

Dalam penelitian ini untuk dapat 
mengetahui perubahan kemampuan 
berpikir kritis siswa sebelum dan 
sesudah diberi perlakuan dapats dilihat 
dari perubahany nilai yang diperoleh 
siswa dari hasil pengerjaan soal pretest 
dan posttest. Dari data tes tersebut 
selanjutnya dianalisis melalui ibeberapa 
tahap ini. 

Pemberiang skor nilai padai saat 
pengolahang datak hasil pretest dan 
posttest untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan berpikir kritis siswa dengan 
cara kualifikasih dari jawabang yang 
telah diberikan oleh isiswa dalam tes. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitiang ini dilaksanakan di 

SMAN 1 Manonjaya kelas XI IPS tahung 
ajaran 2022/2023 pada semester genap. 
Penelitian ini menggunakang dua kelas 
yang terdiri darin kelas eksperiment dan 
kelas kontrol. Kelas XI IPS 3 yang 
merupakan kelas eksperimens diberikan 
perlakukan dengan menggunakan model 
pembelajaran problem based learning 
yang dibantu dengan media video 
dengan pendekatan kontekstual. 

Perbandingan skor rata-rata N-
Gain pada kelas eksperimen yang belajar 
dengan diberi perlakuan model 
pembelajaran problem based learning 
berbantuan media video dengan 
pendekatan kontekstual dengan kelas 
kontrol yang belajar dengan 
menggunakan model problem sloving , 
hasil perhitungan keduanya dapat dilihat 
pada tabel 3.7 sebagai berikut: 

 
Tabel 14. Hasil Rata-rata Pretest dan Posttest 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 
Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan pada kelas eksperimen yaitu 
kelas XI IPS 3 SMAN 1 Manonjaya, pada 
pertemuan pertama awalnya mereka 
diberikan pretest berupa tes uraian yang 
memuat beberapa indikator dari 
berpikir kritis. Banyak dari siswa yang 
merasa kesulitan untuk menjawab soal-
soal tersebut, sehingga siswa tidak 
mendapatkan hasil yang maksimal dari 
tes tersebut. Lalu, pada pertemuan kedua 
sampai keempat siswa mulai diberikan 
perlakuan dengan menerapkan model 
pembelajaran problem based learning 
berbantuan media video dengan 
pendekatan kontekstual. Mereka dibagi 
menjadi 5 kelompok. Setelah dibagi 
beberapa kelompok, peneliti menayang 
video mengenai permasalahan yang 

Kelas Jumlah 
Siswa 

Rata-rata Skor 
Pretest Posttest N-Gain 

Eksperim
en 30 Orang 28,73 78,5 0,71 

Kontrol 29 Orang 34,17 67,28 0,5 
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sedang terjadi di kehidupan sehari-hari. 
Siswa terlihat santai sambal menyimak 
apa isi dalam video tersebut. Setelah 
menyimak video tersebut, siswa 
dipersilakan untuk berdiskusi untuk 
menganalisis mengenai permasalahan 
dan mencari solusinya. Kemudian 
ikegiatan selanjutnya dilanjutkan dengan 
sesi tanya jawab dengan kelompok 
lainnya yang imenyimak. Kegiatan 
tersebut membuat suasana kelas 
menjadi lebih aktif dan tidaks kaku. 
Setelah diberikan perlakuan pada 
pertemuan kedua sampai keempat 
dengan menggunakan model 
pembelajaran problem based learning 
berbantuan media video dengan 
pendekatan kontekstual, pada pertemua 
kelima siswa diberikan posttest. Pada 
hasil posttest menunjukan bahwa 
terdapat peningkatan yang cukup 
signifikan. Siswa yang awalnya 
kebingungan menjawab pertanyaan, 
pada posttest siswa sudah dapat 
menjawab beberapa soal dengan benar. 

Sedangkan pada kelas kontrol, 
berdasarkan hasili penelitiang terdapat 
perbedaan kemampuan berpikiri kritis 
siswa yang menggunakan model 
pembelajaran problem solving pada 
pengukuran awal dan pengukuran akhirs 
pada kelas kontrol. Pada 
pertemuannnpertama, siswa diberikan 
pretesty untuk mengukur kemampuan 
awal. Pada pertemuan kedua sampai 
keempat, mulai diberikan perlakuan 
dengan menerapkan model problem 
solving. Setelah tiga pertemuan 
pelajaran, siswa diberikan posttest untuk 
mengevaluasi kemampuan berpikir 
kritis mereka. Berdasarkan hasil uji 
hipotesismpenelitian ini, siswa di kelas 
kontrol memiliki kemampuan berpikir 
kritis yang berbeda ketika model 
pembelajaran menyelesaikan masalah 
digunakan. Dengan menggunakan model 
problem solving, perbedaan antara 
pretest dan posttest siswa dapat dilihat 
dengan melihat peningkatan rata-rata 
skor posttest kelas kontrol dibandingkan 

dengan rata-rata skor pretest. 
Pengukuran awal dan akhir 

menunjukkan peningkatan kemampuan 
berpikir kritis siswa di kelas kontrol 
dengan model pemecahan masalah 
dalam mata pelajaran ekonomi materi 
konsep perdagangan internasional 
selama proses pelaksanaan secara 
langsung di lapangan. Namun, model 
pembelajaran ini memiliki kelemahan 
dalam proses pembelajaran, khususnya 
tentang siswa. Karena masalah telah 
disajikan sejak awal oleh guru, siswa 
tidak dilatih untuk menganalisisnya. 

Berdasarkan temuan penelitian 
yang dilakukan di kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Salah satu faktor yang 
menghalangi kemampuan siswa untuk 
berpikir kritis tentang ekonomi, 
khususnya konsep perdagangan 
internasional, adalah terlalu seringnya 
guru menggunakan model ceramah 
mereka. Akibatnya, siswa tidak dapat 
berpikir secara kritis tentang subjek ini 
di luar faktor internal dan eksternal. 

Salah satu komponen penting 
yang harus dimiliki siswa adalah 
kemampuan berpikir kritis. Kemampuan 
ini dapat membantu siswa dalam bidang 
lain, seperti pemecahan masalah, dan 
mereka dapat menjadi lebih berhati-hati 
saat membuat argumen mereka. Siswa 
akan berpikir secara sistematis dan 
terorganisir dengan mempertimbangkan 
apa yang akan disampaikan setelahnya. 
 
SIMPULAN 

Dari penelitian di atas, dapat 
disimpulkang bahwa kemampuan 
berpikir kritis siswa pada kelas 
eksperimeng yang menggunakan model 
pembelajaran berbasis masalah dengan 
bantuans media video berbeda sebelum 
dan sesudah iperlakuan. Uji Paired 
Samples T dapat digunakan untuk 
memeriksa hasil uji hipotesis. Selain itu, 
peningkatan nilai rata-rata baik sebelum 
maupun sesudah tes menunjukkan 
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 
sebelum dan sesudah perlakuan 
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berbeda. Pengukuran awal dan akhir 
menunjukkan perbedaan dalam 
kemampuan berpikir kritis siswa di kelas 
kontrol yang menggunakan model 
pemecahan masalah. Hasil uji wilcoxon 
untuk hipotesis dapat menunjukkan hal 
ini. Selain itu, terlihat peningkatan pada 
nilai rata-rata kelas kontrol saat pretest 
dan posttest. Peningkatan ini 
menunjukkan bahwa kemampuan 
berpikir kritis siswa di kelas kontrol 
sebelum dan sesudah perlakuan 
berbeda. Ada perbedaan yang signifikans 
dalam kemampuan berpikir kritis isiswa 
di kelas eksperimen yang menggunakan 
modeli problemati baseding learning 
berbantuan media video dengan 
pendekatan kontekstual dan di kelas 
kontrol yang menggunakan pendekatan 
kontekstual. 
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